BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, al Qur'an dan hadis merupakan dua sumber utama yang
menjadi landasan bagi kehidupan umat Muslim. Perbedaan antara keduanya
terletak pada bentuk dan tingkat keasliannya, bukan pada esensinya'!. Meskipun
terdapat perbedaan dalam penafsiran, para ulama sepakat bahwa keduanya tetap
menjadi pedoman utama dalam ajaran agama Islam. Kajian-kajian terhadap kedua
sumber ini terus berkembang seiring waktu dan kebutuhan umat muslim?. Hadis
Nabi senantiasa menduduki posisi sentral dalam kalangan intelektual yang
mempelajari ilmu hadis®>. Ulama klasik maupun kontemporer sering kali
berkontribusi dalam upaya pengkajian hadis, menghasilkan karya-karya tulis yang
menjadi rujukan bagi umat Islam dalam memahami ajaran dengan berpegang pada
pandangan ulama*. Bagi umat Islam, hadis memiliki pentingannya sendiri karena
mencerminkan tradisi pada zaman Nabi Muhammad. yang dianggap sebagai
utusan Allah SWT, baik dalam ucapan, peraturan, maupun keputusan beliau, serta
persetujuan dari orang-orang di sekitarnya®.

Hadis, atau yang lebih dikenal sebagai sunnah®, merujuk kepada segala hal

yang berasal dari atau disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., termasuk

' Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’ani al Hadis, Cet. 11
(Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. 1
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5> Al Zamzami, “Kontributor Pemikiran Hadis Di Indonesia: Studi Kajian Hadis di Indonesia dari
Perorangan hingga Lembaga”., h. 146

6 Sunnah secara bahasa berarti jalan, tabiat, atau perilaku hidup. Adapun secara istilah dalam studi
hadis, setidaknya ada dua pendapat. Pertama, menilai a/ Sunnah merupakan sinonim dengan hadis,
yaitu setiap sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, baik perkataan, perbuatan,
ketetapan (tagrir) atau sifat bahkan keinginan atau cita-cita (hammi). Sedangkan pendapat kedua
menyatakan bahwa al Sunnah memiliki cakupan makna yang lebih luas dari hadis, karena tidak
hanya mencakup ke sesuatu yang datangnya dari Nabi saja, tetapi juga mencakup kepada sesuatu
yang datanganya dari para sahabat atau tabi’in. Lihat: Muhammad ibn ‘Alawi ibn ‘Abbas al
Hasani, al Manhal al Lathif fi "Usil al Hadis al Syarif., h. 47



perkataan, perbuatan, dan ketetapan beliau. Dalam ajaran Islam, hadis diakui
sebagai salah satu sumber hukum yang sama pentingnya dengan al Qur’an.
Namun, dalam perkembangannya, banyak aspek dari Hadis yang menjadi subjek
perdebatan, terutama karena penulisan hadis pada masa awal Islam terbilang
minim, sebagaimana yang diindikasikan oleh larangan Nabi terhadap penulisan
hadis pada periode tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghindari potensi
pencampuran antara hadis dan al Qur'an. Dampaknya, para ulama hadis pun
memiliki perbedaan pendapat yang signifikan mengenai masalah ini.

‘Urwabh ibn al Zubair (w.94 H) mencatat bahwa ‘Umar ibn al Khattab (w.
23 H) awalnya berkeinginan untuk menulis berbagai sunnah Nabi. Namun, setelah
meminta fatwa dari para sahabat dan melakukan ‘istikharah selama sebulan,
beliau memutuskan untuk tidak melakukannya. Keputusannya ini didasari oleh
kekhawatiran akan adanya kemungkinan umat Islam terlena dan melalaikan al
Qur’an jika sunnah-sunnah Nabi dituliskan secara terpisah. Hal ini menunjukkan
pentingnya menjaga kejelasan dan kebersihan ajaran Islam dari potensi
pencampuran dengan hadis. Meskipun demikian, al Ramahurmiizi (w. 360 H)
menegaskan bahwa hadis perlu dikontrol melalui tulisan, pertukaran informasi,
studi mendalam terhadap perawi, serta pemahaman yang komprehensif terhadap
apa yang diriwayatkan, meskipun pada awal Islam penulisan hadis dianggap
sesuatu yang beresiko karena kemungkinan pencampuran antara masa dekat

dengan jalur periwayatan yang pendek’.

" Muhammad ‘Aj3j al Khathib, Usil al Hadis, (Beiriit: Dar al Fikr, 1967 M) h. 151.

Mengenai sejarah awal pada akhirnya hadis dituliskan dapat dilihat setidaknya dalam kitab Sunan
‘abi Dawiid yang menceritakan bahwa pada masa Nabi, penulisan hadis melewati dua fase utama.
Pertama, Nabi melarang penulisan hadis selain al Qur’an untuk mencegah tercampurnya kedua
teks. "Abdullah ibn ‘Umar pernah menulis semua yang dia dengar dari Rasulullah hingga kaum
Quraisy memintanya berhenti, dengan alasan bahwa Rasulullah berbicara dalam berbagai kondisi
emosional. Setelah menceritakan hal ini kepada Rasulullah, beliau bersabda, “Tulislah (hadis),
demi Allah, tidaklah keluar dari mulutku kecuali kebenaran.”. Lihat: “Ablu Dawld Sulaiman ibn
‘Asy’a$ al Sijistani, Sunan ‘abi Dawid, Juz 3 (Beirit: al Maktabah al ‘Asriyyah, t.t.). h. 318.
Kedua, adalah kodifikasi hadis yang sesungguhnya. Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al ‘Aziz khawatir
ilmu pengetahuan akan hilang bersama hilangnya banyak hadis Nabi, serta meningkatnya hadis
palsu akibat fanatisme kelompok dan perbedaan politik. Khalifah menugaskan sejumlah Imam
untuk mengumpulkan dan menuliskan hadis. Kodifikasi hadis secara besar-besaran dimulai pada
paruh kedua abad kedua hijriyah dan berlanjut hingga abad ketiga dan keempat.



Hadis yang tertulis, baik yang bersifat resmi seperti surat surat Nabi
Muhammmad Saw. kepada para penguasa non-Muslim dalam rangka dakwah
maupun yang tidak resmi berupa catatan yang dibuat oleh sahabat tertentu atas
inisiatif pribadi, jumlahnya tergolong sedikit®. Pemalsuan hadis mulai muncul dan
berkembang pada masa ‘Alf ibn abi Talib (w. 40 H). Sebelum konflik antara
beliau dan Mu’awiyah ibn ab1l Sufyan (w. 60 H), hadis pada masa Nabi Saw.
hingga periode tersebut relatif bebas dari pemalsuan, terutama dalam urusan
keduniaan. Namun, pemalsuan hadis yang berkaitan dengan urusan agama baru
mulai terjadi setelah masa tersebut.’

Para perawi hadis tidak memiliki derajat yang seragam dalam hal keadilan,
kecermatan, dan hafalan mereka. Beberapa di antaranya memiliki hafalan yang
kuat dan terjaga dengan baik, sehingga dapat diandalkan dalam meriwayatkan
hadis tanpa keraguan. Namun, ada juga perawi yang mengalami kelemahan dalam
hafalan atau ketepatan dalam menyampaikan riwayat, Sebagian kuat (hafalan)
dimasa muda dan berkurang secara signifikan di masa tua, dan catatan lainnya,
meskipun mereka tetap dihormati sebagai individu yang adil dan amanah. Selain
itu, terdapat perawi yang sering lupa atau melakukan kesalahan dalam
meriwayatkan hadis, meskipun tanpa niat untuk berdusta. Di sisi lain, ada juga
perawi yang dengan jelas terbukti berbohong dalam meriwayatkan hadis, yang
tentunya merusak kredibilitas riwayat tersebut. Untuk melindungi kemurnian dan
kebenaran ajaran Islam, Allah mengungkapkan tindakan-tindakan tersebut melalui
para ulama yang memiliki pengetahuan mendalam dan kecermatan tinggi dalam
menilai perawi hadis.

Oleh karena itu, para ulama mengembangkan sistem keilmuan al jarh wa
al ta’dil, yang berfungsi untuk mengkritik dan menilai perawi berdasarkan

kualitas hafalan, integritas moral, serta kecocokan riwayat yang mereka

8 Muhammad Husain Haikal, Hayat Muhammad (Kairo: Maktabah al Nahdah al Misriyyah, 1968
M), h. 181.

% Tidak ada kesepakatan ulama mengenai kapan pemalsuan hadis pertama kali muncul. *Ahmad
‘Amin (w.1373 H/1954 M) berpendapat bahwa pemalsuan hadis sudah terjadi pada zaman Nabi
Saw. Berdasarkan hadis mutawatir yang menyatakan bahwa orang yang sengaja memalsukan
hadis akan mendapat tempat di neraka. Namun, al Siba’t membantah pendapat ini, menyatakan
bahwa tidak ada sandaran sanad atau sebab wurud yang kuat untuk mendukung klaim tersebut.
Lihat: *Ahmad "Amin, Fajr al “Islam (Kairo: Maktabah al Nahdah, 1975 M), h. 210-211.



sampaikan. llmu al jarh wa al ta’dil dalam disiplin ilmu sanad adalah cabang ilmu
yang fokus pada evaluasi para perawi hadis melalui penilaian berupa pujian dan
kritik!'?. Sistem ini mengklasifikasikan perawi hadis ke dalam berbagai tingkatan
berdasarkan kualitas dan kredibilitas mereka. Setiap perawi diberi penilaian
menggunakan kode-kode (alfaz) tertentu!' yang menggambarkan kondisi dan
keandalan mereka. Tujuan dari sistem ini adalah untuk memastikan keabsahan dan
kebenaran hadis, agar ajaran Islam yang bersumber dari hadis tetap terpelihara
keotentikannya dan tidak tercampur dengan informasi yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Meskipun demikian, kesadaran umat Muslim akan
urgensi ilmu ini masih terbatas, schingga penelitian ini bertujuan untuk
memperluas pemahaman mengenai peran al/ jarh wa al ta’dil dalam menilai
kualitas hadis, kualitas sanad'?, dan memberikan kontribusi bagi peneliti serta
umat Islam dalam memahami otentisitas hadis.

Dalam kajian bahasa, istilah a/ jarh berasal dari kata kerja jaraha-yajrahu,
yang berarti melukai atau menyebabkan cedera, baik fisik maupun non-fisik. Luka
fisik dapat berupa cedera yang disebabkan oleh benda tajam, sementara luka non-
fisik merujuk pada kesakitan emosional yang disebabkan oleh kata-kata kasar.
Dalam konteks kritik terhadap perawi hadis, istilah a/ jarh mencerminkan bentuk
luka baik secara fisik maupun emosional yang ditujukan pada kredibilitas perawi.
Secara terminologi, al jarh berarti tuduhan atau kecaman terhadap seorang perawi
yang dapat mengurangi nilai kebaikan atau hafalan mereka. Ibn Manzir (w. 711 H)
mengutip pernyataan al Hakim (w. 405H) memberikan tambahan penjelasan lain

bahwa al jarh dapat mengurangi keadilan'’. beliau menjelaskan bahwa seorang

10 Abii Bakr *Ahmad ibn "Alf ibn Sabit ibn *Ahmad ibn Mahdi al Khatib al Baghdadi, al Jami’ li
Akhlag al Rawi wa "Adab al Sami’, (Riyad: Maktabah al Ma’arif, t.t), vol. 2, h. 202-203

1 Abii Muhammad “Abd al Rahman ibn Muhammad ibn “Idris ibn al Munzir al Tamimi al Hanzalt
al Razi, al Jarh wa al Ta'dil li ibn abt Hatim, cet. 1 (India: Hayderabad, 1952 M), h. 2

12 Sanad selalu menjadi hal terpenting yang dibahas dalam kaitan kelimuan hadis, bahkan disebut
sebagai bagian dari agama. ‘Abdullah ibn al Mubarak menyatakan hal tersebut. Lihat: ibn Hajar al
‘Asqalani, al ‘Isabah fi Tamyiz al Sahabah, (Mesir: Dar al Nahdah, 1383 H), vol. VI, h. 141., Abu
Hatim Muhammad ibn Hibban ibn 'Ahmad ibn Hibban ibn Mu’az al Busti, al Majriihin min al
Muhaddisin wa al Du’afa wa al Matriikin, Cet. 1 (Aleppo: Dar al Wa’1, 1396 H), Vol. [, h. 21.

13 Abii al Fadl Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Al Jamal al Din ibn Manziir al “AnsarT al Ruwa’1 al
Afriqi, Lisan al ‘Arab, (Beirut: Dar al Sadir, 1414 H), vol. 2, h. 422-423



saksi akan ditolak jika terdapat bukti yang menunjukkan kelemahan dalam
keadilannya, seperti kebohongan atau tindakan lain yang merusak integritasnya.

Jarh al rawri secara terminologis merujuk pada sifat seorang perawi yang
dapat merusak keadilannya atau melemahkan hafalannya, sehingga hadis yang
diriwayatkannya ditolak. Menurut Manna’ al Qattan (w. 1419 H), al jarh
menunjukkan sifat perawi yang dapat menggoyahkan keadilan dan mengurangi
kualitas hafalan mereka, mencacatkan kredibilitas perawi'4, mengakibatkan
penolakan terhadap hadis yang diriwayatkan'>.

Ta’dil merupakan kata turunan dari ‘addala yu’addilu yang berarti
menetapkan, menegakkan, memuji, atau mengatakan kebaikan pribadi. Sedangkan
dalam terminologi, istilah ini berarti pujian atau penghargaan terhadap
kepribadian perawi dan menyatakan bahwa dia adalah ‘adalah (adil, benar) atau
dabt (hafalan sempurna)'®. Dalam konteks istilah, a/ fa 'dil berarti menilai seorang
perawi dengan sesuatu yang menunjukkan bahwa riwayatnya dapat diterima, yaitu
dengan menyebutkan sifat yang menandakan penerimaan atau sebaliknya,
menafikan sifat yang menyebabkan penolakan terhadap riwayat tersebut!’. Secara
etimologis, al ta’dil berasal dari kata ‘adl, yang berarti penyamaan dan perbaikan,
yang mengarah pada penilaian yang adil terhadap perawi hadis. Kedua konsep ini
berfokus pada penilaian apakah hadis dapat diterima atau ditolak, berdasarkan
sifat-sifat tertentu yang dimiliki perawi.

Al Jawwabi1 (w. 380 H) memberikan pendapat selaras sebelumnya, bahwa
ilmu ini berkutat di kriteria yang dibutuhkan untuk dapat diterima atau ditolaknya
periwayatan!®, Ibn al Salah (w. 643 H) menjelaskan bahwa agar riwayat hadis

seorang perawi diterima, beliau harus muslim, dewasa, berakal, terjaga dari

4 Muhammad Ajjaj al Khathib, Usil al Hadis., h. 261

15 Manna’ al Qattan, Pengantar Studi IImu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka al
Kautsar, 2009 M), h. 82.

16 Sayyid ‘Abd al Majid al Ghauri, Mu jam “alfaz al Jarh wa al Ta'dil Ma’a Tarajim Muwajazah
li "Aimmah al Jarh wa al Ta dil, (Beiriit; Damaskus, Dar ibn Kasir, 2007 M), h. 165.
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(Tanisia: Dar al ‘Arabiyyah al Kutub, 1997), hal. 20
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keburukan, cerdas, dan memiliki hafalan yang kuat, baik dari hafalan maupun
catatannya, meskipun dengan makna yang memerlukan pemahaman yang
mendalam'®. Dua syarat utama agar riwayat hadis diterima adalah memiliki sifat
‘adalah (terjaga dari keburukan) dan dabt (keakuratan hafalan)?,

Al Zahabi (w. 748 H) dalam karyanya Zikr Man Yu'tamad Qawluh fi al
Jarh wa al Ta’dil menguraikan berbagai pendekatan para ulama dalam menilai
perawi hadis, yang kemudian beliau kelompokkan ke dalam tiga kategori.
Pertama, kelompok yang tegas dalam menggunakan /afz (kode) penilaian dan
cenderung sulit memberikan penilaian baik terhadap perawi. Kedua, kelompok
yang moderat atau bersikap seimbang dalam penilaian. Ketiga, kelompok yang
cenderung bermudah-mudah atau sangat toleran, sehingga mudah menerima
perawi yang sebenarnya telah ditolak oleh banyak ulama lain. Pengkategorian ini
juga disebutkan oleh beliau dalam karyanya al Mugizah?!, yang kemudian diikuti
oleh para ulama lain dalam bidang al jarh wa al ta’dil, termasuk ibn Hajar al
‘Asqgalani. beliau menyatakan bahwa setiap tingkatan generasi (tabagat) ulama
pengkritik perawi selalu memiliki perwakilan dari kelompok yang bermetode
tegas maupun yang bersikap moderat?2.

Al Sakhawt (w. 902 H) menjelaskan bahwa ilmu ini menuntut kehati-
hatian yang tinggi, karena kesalahan mudah terjadi, baik dalam memberikan
pujian yang tidak semestinya maupun kritik yang tidak tepat terhadap perawi yang
dinilai?®. Oleh sebab itu, setiap informasi yang diperoleh melalui metode al jarh

wa al ta’dil harus diuji dengan teliti untuk memastikan keabsahannya. Banyak

9 Nir al Din ‘Itr, Manhaj al Naqd fi ‘Ulim al Hadis, (Damasqus: Dar al Fikr, 1981) , h. 79

20 Abd ‘Amr ‘Umar ibn al ‘Usman al Syahrazuri al Syafi’i, Muqaddimah ibn Salah fi ‘Ulim al
Hadis, (Damasqus: Dar al Fikr, t.t), h.104.

2! Syams al Din abii *Abdullah Muhammad ibn *Ahmad ibn ‘Usman al Zahabi, a/ Miigizah fi ‘Ilm
Musthalah al Hadis (Aleppo: Maktabah al Mathbt’at al "Islamiyyah, 1991 M), h. 83.

22 Abii al Fadl *Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al ‘Asqalani, al Nukat ‘ald Kitab ibn al Salah, (Madinah:
‘Imadah al Bah$ al ‘IImi bi al Jami’ah al ‘Islamiyyah, 1404 H/1984 M), vol. 1. H. 482.

23 Syams al Din abii al Khair Muhammad ibn ‘Abd al Rahman ibn Muhammad ibn abi Bakr ibn
‘Usman ibn Muhammad al Sakhawi, Fath al Mughis bi Syarh “Alfiyvah al ‘Iraqi, (Mesir:
Maktabah al Sunnah, 2003 M), vol. 3, h. 41



ulama yang ahli di bidang ilmu ini, salah satu yang paling dikenal adalah ibn
Hajar al ‘Asqalant (w. 852 H)*.

Nir al Din ‘Itr (w. 1422 H) menjelaskan bahwa sifat ‘adalah mencakup
Islam, kedewasaan, akal sehat, serta menjauhi dosa besar dan kecil, serta memiliki
akhlak yang mulia. Sementara dabt mencakup kemampuan hafalan yang kuat,
konsentrasi penuh, dan ketekunan dalam menghafal tanpa gangguan, yang
memastikan perawi tidak lupa atau ragu saat menyampaikan hadis.

Nugad al hadis memiliki berbagai tingkat kemampuan dalam hafalan, ilmu,
dan sintesisnya. Ada yang sangat mutqin (terpercaya) tanpa keraguan, ada yang
lebih rendah dalam dabt dan hafalan, serta ada yang sering keliru meskipun jujur
dan adil. Beberapa bahkan menyusup ke dalam kelompok ulama hadis, namun
Allah mengungkapkannya melalui kritik ahli. Penilaian ini tercatat dalam karya-
karya klasik seperti a/ Du’afa’ al Bukhari dan al Du’afa’ al Nasa'i. Abu
Muhammad ‘Abdurrahman ibn ‘abi Hatim al Razi*® (w.327 H), adalah yang
pertama mengemukakan al jarh dan al ta’dil.

Perkembangan tradisi kritik sanad tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
untuk menilai kredibilitas perawi tidak hanya berhenti pada deskripsi panjang
mengenai kejujuran dan kelemahan mereka, tetapi juga bergerak menuju
penyusunan sistem penilaian yang lebih ringkas dan terstruktur. Dari sinilah lahir
karya-karya penting dalam ilmu a/ jarh wa al ta’dil yang tidak sekadar mencatat
biografi perawi, melainkan juga menyusun kategori, istilah, dan kode tertentu
untuk menstandarkan penilaian para nuggdd. Proses kodifikasi ini terus
mengalami penyempurnaan dari generasi ke generasi, sehingga menghasilkan
kerangka metodologis yang lebih jelas dalam mengukur keandalan sanad.

Kitab Taqrib al Tahzib karya ibn Hajar al ‘Asqalant (w. 852 H) menempati
posisi istimewa dalam khazanah kritik sanad karena merupakan ringkasan
sekaligus produk menuju akhir dari tradisi panjang kodifikasi lafaz al jarh wa al

ta’dil. Sejak abad-abad sebelumnya, para ulama telah berlomba-lomba menyusun,

24 Beberapa nama kitab karya ibn Hajar al ‘Asqalani dalam bidang a/ jarh wa al ta’dil: Tahzib al
Tahzib fi "Asma’ al Ruwat wa Tardjimihim, Taqrib al Tahzib fi Rijal al Kutub al Sittah, Lisan al
Mizan, Nukhbah al Fikr fi Musthalah "Ahl al "Asar, Nuzhah al Nazar fi Tabyin al Sahth wa al
Du’afa’ dan lainnya.

2> Muhammad ‘Ajjaj al Khathib, Usil al Hadis,. h. 246



menyempurnakan, dan merumuskan simbol atau kode tertentu dalam menilai
perawi hadis sesuai dengan kebutuhan dan pendekatan masing-masing. Di
antaranya adalah al Jarh wa al Ta dil karya ibn abt Hatim al Razi (w. 327 H), al
Du'‘afa’ wa al Matrikin karya al Nasa’i (w. 303 H), al Majrithin min al
Muhaddisin wa al Du ‘afa’ wa al Matriikin karya ibn Hibban (w. 354 H), al Kamil
fi Du‘afa’ al Rijal karya ibn ‘Ad1 (w. 365 H), Mizan al I'tidal fi Naqd al Rijal
karya al Zahabi (w. 748 H), serta Tahzib al Kamal fi Asma’ al Rijal karya al Mizzi
(w. 742 H) yang kemudian diringkas lagi oleh al Zahabi dalam al Mughni fi al
Du’afd’ dan oleh al ‘Iraqi dalam al/ Tahzib. Semua karya tersebut memperlihatkan
dinamika intelektual dalam usaha menstandarkan lafaz kritik, mulai dari uraian
panjang yang bersifat naratif-biografis hingga penyederhanaan dalam simbol atau
istilah teknis yang lebih ringkas.

Sebagai ujung dari rangkaian tersebut, Taqrib al Tahzib seolah dirancang
untuk menjadi kompendium (,iis - (=ily) praktis yang memudahkan akses
penilaian perawi bagi kalangan peneliti hadis. Meski sangat ringkas, karya ini
justru menuntut perhatian lebih karena sistem kode yang digunakan ibn Hajar
tidak sekadar bersifat simbolik, melainkan berakar pada pertimbangan kritis dan
analitis terhadap riwayat serta penilaian para ulama sebelumnya. Di sinilah letak
keunikan ibn Hajar: ia berhasil menyarikan penilaian ulama terdahulu ke dalam
satu sistem yang tampak sederhana, namun sesungguhnya kompleks dalam
muatan metodologis.

Namun, ringkasnya penyajian dalam Tagrib al Tahzib juga melahirkan
problem akademik tersendiri. Sebagai simpul terakhir dari tradisi panjang
kodifikasi, kitab ini seharusnya mampu menghadirkan rumusan yang lebih
sistematis, lengkap dengan penjelasan atas kode yang dipilih, alasan pemakaian
‘alfaz (kode-kode) tertentu, serta catatan kualitas riwayat yang menyertai simbol
tersebut. Kenyataannya, tidak semua kode yang digunakan ibn Hajar dijelaskan
secara eksplisit, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai konsistensi, makna
operasional, dan batas-batas penerapannya. Hal inilah yang mendorong penelitian

ini untuk mengkaji lebih jauh metodologi ibn Hajar, khususnya dalam penetapan



maratib ‘alfaz al ta’dil tingkat kelima, guna mengungkap struktur, alasan, dan
kontribusi kodifikasi beliau bagi perkembangan kritik sanad dalam ilmu hadis.

Selain itu, penelitian ini juga berfokus untuk menyajikan data awal
mengenai bagaimana simbol atau kode yang digunakan ibn Hajar berkaitan
dengan status default riwayat yang disandang oleh seorang perawi. Setiap lafaz
atau kode pada dasarnya mengandung implikasi metodologis yang menentukan
apakah riwayat seorang perawi dapat langsung diterima, ditolak, atau berada pada
posisi pertengahan. Penelitian ini mencoba menggali lebih dalam bagaimana
status tersebut dapat berubah apabila terdapat penguat berupa tawabi’ (riwayat
serupa dari jalur lain - sama sahabat, berbeda sanad) atau syawahid (riwayat yang
sepadan dari sahabat lain). Dengan demikian, analisis yang dilakukan tidak hanya
berhenti pada pengenalan kode, tetapi juga menelusuri dinamika penerapannya
dalam konteks kritik hadis, sehingga memperlihatkan peran kodefikasi ibn Hajar
dalam menjaga keseimbangan antara kejujuran perawi dan validitas riwayat yang
diriwayatkannya.

Penelitian ini berfokus pada analisis rumusan kodefikasi dan alasan yang
digunakan oleh ibn Hajar al ‘Asqalani dalam memberikan penilaian terhadap
perawi hadis dengan menggunakan kode-kode yang sangat beragam, khususnya
pada tingkat kelima dalam kitab Tagrib al Tahzib. Penulis meyakini bahwa setiap
‘alfaz atau kalimah al ta’dil yang dipilih oleh ibn Hajar selalu memiliki alasan
yang kuat dan argumen khas dalam memberikan karakteristik pada masing-
masing perawi. Penelitian ini menyoroti kategori sadiig (jujur) yang disertai
dengan tambahan informasi detail atau kode mahalluh al sidq sebagai bagian dari
maratib kelima, yang menunjukkan kompleksitas dan ketelitian dalam proses
penilaian yang diterapkan oleh ibn Hajar.

Dalam kajian ‘ilm rijal, setiap kategorisasi dan stratifikasi tingkatan
keadilan (maratib al ta’dil) para perawi sering kali diterima secara taken for
granted oleh para peneliti. Hal ini berarti mereka cenderung menggunakan
tingkatan ‘alfaz ta’dil sesuai dengan pendapat ulama tertentu tanpa menyelidiki
lebih dalam tentang dasar-dasar penyusunan tingkatan tersebut. Padahal, penting

bagi seorang peneliti untuk memahami secara kritis mengapa suatu /afz (kode) al



ta’dil ditempatkan pada tingkatan tertentu, apa landasan yang mendasari
penilaiannya, serta bagaimana seorang perawi dapat dikategorikan dalam strata
tersebut.

Peneliti seharusnya tidak hanya menerima pengelompokan yang ada,
tetapi juga mempertanyakan logika di balik penempatan kode (/afz) tertentu dalam
tingkatan tertentu, termasuk indikator kualitas yang digunakan dan argumen
tekstual maupun kontekstual yang menjadikan perawi tersebut masuk ke level
ta’dil yang dimaksud. Dengan pendekatan ini, penelitian dalam ‘i/m al rijal dapat
lebih mendalam, argumentatif, dan relevan, sekaligus memberikan pemahaman

yang lebih kaya mengenai prinsip-prinsip evaluasi dalam tradisi kritik hadis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pengantar di atas, sub-bahasan yang akan menjadi fokus
pembahasan dalam tesis ini meliputi pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana metodologi yang diterapkan oleh ibn Hajar al ‘Asqalant
dalam penyusunan kitab Taqrib al Tahzib?

2. Apa saja pertimbangan, aturan, atau kode yang digunakan oleh ibn

Hajar al ‘Asqalant dalam mengategorikan para perawi pada tingkatan kelima?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperkuat kedudukan Tagrib al Tahzib sebagai
salah satu karya monumental dalam disiplin rijal al hadis sekaligus sebagai
sumber penting dalam kajian sanad dan matan hadis. Secara khusus, penelitian ini
berupaya:

(1) mengungkap latar belakang intelektual dan historis Ibn Hajar al
‘Asqalani dalam proses penyusunan Taqrib al TahZib, serta

(2) menganalisis secara sistematis metodologi yang beliau terapkan dalam
penyusunan kitab tersebut.

Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi pemahaman metodologi dan kerangka sistematika

Taqrib al Tahzib, sekaligus memperkaya khazanah studi hadis. Selain itu,
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademis yang bermanfaat, baik
untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara individual maupun untuk

kemaslahatan masyarakat luas.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sangat penting baik secara akademik maupun
praktis. Secara akademik, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai metodologi dan sistematika penyusunan Taqrib al TahzZib oleh
ibn Hajar al ‘Asqalani, serta kontribusinya dalam ‘ilm al rijal al hadis. Penelitian
ini juga diharapkan dapat memperjelas pandangan ulama terhadap karya tersebut
dan membantu menyelesaikan permasalahan terkait keragaman riwayat hadis,
dengan memastikan keautentikan dan kesahihan redaksi hadis.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi para
peneliti dan praktisi studi hadis, serta memberikan motivasi untuk mendalami
lebih lanjut kajian sanad dan matan hadis Nabi Muhammad. Selain itu, penelitian
ini juga bermanfaat dalam memperkaya khazanah pengetahuan umat Islam,
khususnya dalam bidang ilmu hadis, dan meningkatkan pemahaman masyarakat

terhadap pentingnya verifikasi dalam ilmu hadis.

E. Kerangka Teoritis

Sanad mempunyai kedudukan yang sangat tinggi di dalam Islam?¢. Oleh
karena itu, sanad menjadi andalan para sahabat di dalam periwayatan hadis pada
masa kehidupan Rasulullah Saw. Dan terlebih lagi sesudah beliau wafat, sanad
menjadi sangat diperhatikan secara akurat karena merupakan akurasi keterjaminan
periwayatan. Begitu juga sanad menjadi sangat penting oleh generasi sesudah

sahabat dan seterusnya.

26 Berasal dari kata kerja sanada (> & o) yang berarti bersandar atau bertumpu. Dalam konteks
hadis, sanad merujuk pada jalur atau struktur yang menghubungkan para perawi dalam
menyampaikan matan hadis. Sanad digambarkan seperti kaki gunung yang menjulang, karena
setiap perawi menyampaikan hadis secara bertahap menuju sumber utama, yaitu pembawa berita
(Nabi Muhammad Saw). Dr. ‘Abd al Maujuid Muhammad ‘Abd al Lathif, 7lm Jarh wa Ta dil
Penilaian Kredibilitas Para Perawi dan Pengimplementasiannya, (Bandung: Media Pusakatama,
2003 M), h. 12
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Sanad hadis dinyatakan mempunyai kedudukan yang sangat penting,
dilihat dari sisi kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam setelah al Qur'an,
dan dari sisi sejarah hadis karena dalam sejarah: (a) pada zaman Nabi Muhammad.
Tidak seluruh hadis tertulis, (b) sesudah zaman Nabi telah berkembang
pemalsuan-pemalsuan hadis, dan (c) penghimpunan (tadwin) hadis secara resmi
dan massal terjadi setelah berkembangnya pemalsuan-pemalsuan hadis®’.

Hadis Nabi Saw. Memiliki dua komponen, yaitu sanad dan matan.
Dengan demikian, penelitian terhadap hadis meliputi penelitian terhadap kedua
komponen tersebut. Dalam hal penelitian sanad hadis dibutuhkan beberapa kitab
rujukan untuk mengetahui perihal biografi seorang periwayat hadis (rijal al hadis),
salah satu dari sekian banyaknya kitab tentang biografi periwayat hadis adalah
kitab Taqrib al Tahzib yang di tulis oleh ibn Hajar al ‘Asqalani.

Lebih jauh, kerangka teoritis penelitian ini menegaskan bahwa
pemahaman terhadap istilah-istilah penilaian perawi (alfaz al ta‘dil wa al jarh)
merupakan kunci untuk memahami posisi sanad dalam kritik hadis. Penggunaan
lafaz seperti sigah, sadiiq, layyin al hadis, hingga matritk al hadis bukan sekadar
label, melainkan representasi dari standar metodologis yang disusun oleh para
ulama hadis dengan kode atau symbol dan pasti memiliki nilai atau maksud
khusus dibaliknya. Dengan demikian, penelitian ini bertumpu pada dua aspek
utama: pertama, pemahaman atas tradisi kritik sanad dalam ilmu hadis klasik;
kedua, rekonstruksi metodologi ibn Hajar al ‘Asqalani dalam menempatkan

perawi pada derajat tertentu melalui lafaz-lafaz fa ‘dil.

F. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang relevan dengan topik yang sedang diteliti oleh
penulis hanya muncul dalam konteks yang tidak langsung dan tidak secara
eksplisit membahas fokus yang sama. Penelitian-penelitian ini lebih banyak

membahas aspek-aspek yang berhubungan, namun belum mendalami topik

27 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahthan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
pendekatan Ilmu Sejarah), cet. 11 (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995 M), h. 85
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tersebut dengan cara yang spesifik atau terfokus seperti yang dilakukan dalam
penelitian ini. Antara lain:

1. Artikel Khairil Ikhsan Siregar yang berjudul “ibn Hajar al Asqalani’s

Approach Assessing the Transmitter Shia Qualifies the Tsiqah in the
Book Tahdzib al Tahdzib” (2018) membahas secara khusus bagaimana
ibn Hajar al ‘Asqalani menilai perawi hadis yang berafiliasi dengan
Syi’ah. Penulis menunjukkan bahwa ibn Hajar tetap bersikap objektif
dalam penilaiannya, yakni tidak serta-merta melemahkan seorang
perawi hanya karena latar belakang ideologi atau mazhabnya. Dalam
Tahzib al Tahzib, ibn Hajar memberi predikat sigah atau sadiiqg kepada
sejumlah perawi Syiah apabila terbukti memiliki keadilan (‘adalah) dan
ketelitian (dabt) yang baik, meskipun secara ideologis berbeda dengan
mayoritas ulama Sunni. Penelitian ini menegaskan sikap adil ibn Hajar
dalam memisahkan kualitas sanad dari kecenderungan sektarian
seorang perawi.
Adapun penelitian ini memiliki titik perbedaan yang cukup mendasar.
Fokus utama tesis ini bukan pada afiliasi ideologi perawi, melainkan
pada metodologi dan kodifikasi /afaz al ta’dil yang digunakan ibn Hajar,
khususnya maratib “alfaz tingkat kelima yang banyak diwakili oleh
lafaz sadiig dan berbagai variannya seperti sadiiq lahii awham, sadiiq
yuham, atau rubbamd wahima. Jika artikel Khairil menitikberatkan
pada objektivitas ibn Hajar dalam menghadapi perawi Syi’ah melalui
Tahzib al Tahzib, maka penelitian ini mengkaji kerangka metodologis
ibn Hajar dalam menyusun klasifikasi istilah penilaian perawi yang
terdapat dalam Taqrib al Tahzib. Dengan demikian, artikel Khairil
dapat diposisikan sebagai literatur pendukung yang memperlihatkan
penerapan konkret dari metodologi ibn Hajar, sementara tesis ini
berusaha menggali sistematika dan kodifikasi ‘alfdz ta’dil yang lebih
luas dan menyeluruh.

2. Artikel berjudul “The Conditions for the Term Magbiil for Ibn Hajar in
his Work Taqrib al Tahzib” ditulis oleh Helimy Aris dan Nazri Muslim,
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dan dipublikasikan dalam International Journal of Academic Research
in Business and Social Sciences pada tahun 2018, membahas secara
khusus penggunaan istilah maqgbul oleh ibn Hajar al ‘Asqalant dalam
Taqrib al Tahzib. Penulis artikel ini menyoroti bahwa lafaz magbiil
merupakan salah satu kategori penilaian yang digunakan ibn Hajar
untuk menunjukkan perawi yang diterima hadisnya, namun dengan
syarat tertentu, yakni apabila terdapat periwayat lain yang
menguatkannya. Dengan demikian, magbil tidak berada pada posisi
yang sama dengan Sigah atau sadiiqg yang lebih kuat, tetapi juga tidak
termasuk dalam kategori lemah yang ditolak mutlak. Artikel ini
menunjukkan ketelitian ibn Hajar dalam memberikan label yang
bernuansa antara diterima dan ditolak, sehingga memperlihatkan
fleksibilitas metodologinya dalam menilai kredibilitas perawi.

Adapun penelitian dalam tesis ini memiliki fokus yang lebih luas. Jika
artikel tersebut menitikberatkan pada satu lafaz tertentu, yaitu magbiil,
maka penelitian ini menganalisis maratib alfaz al ta’dil tingkat kelima
dengan perhatian utama pada lafaz sadiig dan berbagai variannya,
seperti sadiig yuham, sadilg lahi "awham, atau rubbama wahima.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan satu
kategori lafaz ta’dil, tetapi juga berusaha menelusuri kerangka
metodologi ibn Hajar dalam memberikan penilaian pertengahan yang
menghubungkan antara tingkatan sigah dan tingkatan perawi yang
lemah. Oleh karena itu, artikel tentang lafaz magbiil dapat diposisikan
sebagai literatur pendukung yang memperlihatkan konsistensi ibn Hajar
dalam menggunakan istilah-istilah pertengahan, sedangkan penelitian
ini menawarkan analisis yang lebih komprehensif terkait kodifikasi
‘alfaz ta dil tingkat kelima secara keseluruhan.

. Kitab Mu jam “Alfdaz al Jarh wa al Ta’dil — ma‘a Tarajim Mujaza li-
A’immat al Jarh wa al Ta dil merupakan karya Sayyid ‘Abd al Majid al
Ghur1 yang menghimpun dan menjelaskan berbagai istilah yang

digunakan oleh para ulama jarh wa ta’dil dalam menilai para perawi
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hadis. Kitab ini juga dilengkapi dengan biografi ringkas para tokoh
utama ilmu jarh wa ta’dil, sehingga pembaca dapat memahami konteks
penggunaan lafaz penilaian yang muncul dalam karya-karya mereka.
Keberadaan kitab ini sangat penting karena membantu memetakan
terminologi kritik hadis secara lebih sistematis, memperlihatkan ragam
dan tingkatan lafaz yang dipakai oleh para ulama, serta menyajikan
makna operasional dari istilah-istilah tersebut dalam kerangka kritik
sanad.

Adapun penelitian ini memiliki fokus yang lebih terarah. Jika Mu jam
Alfaz al Jarh wa al Ta dil menyajikan kamus istilah secara umum dari
berbagai ulama, maka tesis ini mengkaji metodologi khusus ibn Hajar al
‘Asqalani dalam menyusun dan menggunakan lafaz ta’dil, terutama
maratib lafz tingkat kelima yang berkisar pada lafaz sadiig dan
variannya. Dengan demikian, penelitian ini bukan sekadar
menginventarisasi alfaz jarh wa ta’dil, tetapi juga menganalisis
kerangka metodologis ibn Hajar dalam memberi kategori pertengahan
yang mencerminkan keadilan dan kehati-hatian dalam menilai perawi.
Maka, kitab Mu jam Alfaz al Jarh wa al Ta’dil dapat diposisikan
sebagai referensi pendukung untuk menjelaskan makna terminologis
lafaz secara umum, sementara penelitian ini berusaha memperdalam

analisis metodologi dan kodifikasi lafaz dalam tradisi khusus ibn Hajar.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud yang

terkandung dalam judul, penulis merasa perlu menguraikan makna beberapa

istilah kunci yang digunakan. Langkah ini bertujuan agar pembahasan memiliki

kejelasan dan pemahaman yang lebih terarah.

Istilah pertama adalah “Analisis” yang merujuk pada proses menguraikan,

memeriksa, dan mengevaluasi suatu objek, data, atau permasalahan untuk

memahami elemen-elemennya, hubungan antar elemen, serta implikasinya. Kata

ini berasal dari bahasa Yunani analusis yang berarti “menguraikan.” Dalam
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berbagai bidang, analisa digunakan untuk memahami fenomena, mengevaluasi
data, atau mengidentifikasi pola dan tren. Prosesnya meliputi identifikasi masalah,
pengumpulan data, penguraian elemen, hingga penarikan kesimpulan, dengan
tujuan memperoleh pemahaman mendalam dan solusi yang terukur.?®
“Metodologi” diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang metode atau
uraian terkait metode?. Kata “metode” sendiri merujuk pada cara teratur dan
terencana untuk mencapai tujuan, baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam
pelaksanaan suatu kegiatan. Metode juga dapat dipahami sebagai cara kerja dalam
ilmu pengetahuan’’. Istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari tiga kata: mefa yang berarti “melalui”, hodos yang berarti “jalan atau cara

yang harus dilalui”, dan logos yang berarti “ilmu’3!

. Oleh karena itu, metodologi
mengandung makna sebagai cara kerja yang sistematik untuk mencapai tujuan
tertentu. Sementara itu, penyusunan merujuk pada proses atau tindakan mengatur
dan menyusun, seperti dalam penyusunan kamus atau ensiklopedia. Berdasarkan
penjelasan tersebut, pengertian operasional dari tesis ini adalah kajian tentang
metodologi yang digunakan oleh ibn Hajar al ‘Asqalani dalam menentukan
seorang perawi dianggap tepat dimasukan ke dalam maratib “alfdz al ta’dil level 5
dalam kitab Tagrib al Tahzib.

Kodefikasi pada dasarnya bermakna “proses pemyusunan, pengaturan,
atau perumusan kembali suatu aturan, prinsip, atau informasi ke dalam bentuk

>

yang sistematis, terstruktur, dan konsisten”. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kodefikasi didefinisikan sebagai “penyusunan atau penghimpunan

28 Selaras dengan pengertian ini, bandingkan dengan pengertian “Analysis” menurut Merriam-
Webster Dictionary; a detailed examination of anything complex in order to understand is nature
or to determine is essential features: a thorough study (Sebuah pemeriksaan mendalam terhadap
sesuatu yang kompleks untuk memahami sifatnya atau menentukan ciri-ciri esensialnya: sebuah
kajian menyeluruh). Lihat; https://www.merriam-webster.com/dictionary/analysis. Diakses 9
Januari 2025, 15:59.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet.VII (Jakarta: Balai Pustaka, 1996 M), h. 653.

30 Zakiyah Darajat dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, cet. 1 (Jakarta: Bumi Aksara,
1995 M), h. 1.

31 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, cet. 11 (Jakarta: Kalam Mulia, 2001 M), h.
107.
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aturan yang sejenis dalam suatu kumpulan tertentu.’’” Sementara itu, Oxford
English Dictionary mendefinisikan codification sebagai “the process of arranging
laws, rules, or principles into a systematic code or body of law.?*” Dalam tradisi
Arab, istilah 230 sebagaimana dijelaskan dalam al Mu jam al Wasir?? berarti
“ejél-« s o8 8 e AN Jaa” yakni menjadikan sesuatu berada dalam aturan yang
tersusun. Dalam konteks ilmu hadis, kodefikasi merujuk pada usaha para ulama a/
jarh wa al ta’dil untuk merumuskan penilaian terhadap perawi dengan ‘alfaz
(kode-kode) tertentu secara ringkas namun representatif. Dengan demikian,
kodefikasi bukan sekadar penyederhanaan bahasa, melainkan bentuk sistematisasi

metodologis yang tetap menyimpan makna kritis di balik simbol yang digunakan.

H. Kajian Pustaka
Setelah melakukan pelacakan karya-karya tulisan baik yang berbahasa
Indonesia, maupun yang berbahasa Arab, yang asli ataupun telah diterjemahkan,
maka dapat ditemukan beberapa pembahasan yang dipandang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan kitab Tagrib al Tahzib karya ibn Hajr al
‘Asqalani. Adapun karya-karya yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Tahzib al Tahzib®, karya Syihab al Din abu al Fadl ‘Ahmad ibn
‘All ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Mahmiid ibn "Ahmad al ‘Asqgalant al
MisrT al Syafi’1.
2. Tahzib al Kamal fi "Asma’ al Rijal’®, karya al Hafiz Jamal al Din “abi al
Hajjaj Yusuf al Mizzi Kitab ini dipilih oleh peneliti karena kitab ini

32 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016 M), h. 692.

33 Oxford English Dictionary, 3rd Edition (Oxford: Oxford University Press, 2010 M), h. 354

3 Majma“ al Lughah al ‘Arabiyyah, a/ Mu jam al Wasit (Kairo: Dar al Da‘wah, 2004 M), h. 789

35 Dalam Tahzib al Tahzib, ibn Hajar menyajikan biografi perawi secara mendetail, termasuk
status kritik dan pujian dari para ulama. Sementara itu, Taqrib al Tahzib merangkum informasi
tersebut dalam bentuk yang lebih singkat, dengan fokus pada penilaian akhir terhadap kredibilitas
perawi. Dengan demikian, Taqrib al Tahzib menjadi lanjutan yang bersifat penyederhanaan dari
Tahzib al Tahzib

36 Kitab Tahzib al Kamal fi "Asma’ al Rijal karya Yisuf ibn ‘Abd al Rahman ibn Yiisuf ibn abi al
Hasan al Mizzi menjadi dasar utama bagi penyusunan Taqrib al Tahzib oleh ibn Hajar al ‘Asqalan.
Ibn Hajar merangkum isi Tahzib al Kamal dalam karyanya Tahzib al Tahzib dengan lebih ringkas
dan terstruktur, lalu menyusun Taqrib al Tahzib sebagai versi yang lebih singkat lagi, berfokus
pada penilaian status perawi secara langsung. Dengan demikian, Taqrib al Tahzib adalah hasil
akhir dari proses penyederhanaan informasi yang dimulai dari Tahzib al Kamal.
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adalah salah satu kitab berbahasa arab yang masyhur di Indonesia, kitab
ini digunakan sebagai bahan pembanding dengan kitab yang di teliti.

. Ikmal Tahzib al Kamal fi “"Asma’ al Rijal, masterpiece dari al ‘Allamah
‘Ala’u al Din Muglitt ibn ‘Abdillah al Hanafi: Kairo; al Fariiq al
Hadisiyyah. Penelitipun tidak bisa terlepas dari buku ini, karena
pembahasan yang diteliti memiliki keterkaitan di dalamnya.

. Dr. Basyar ‘Awad (Syeikh Syu’aib al Arnaut), Tahrir Taqrib al
Tahzib*'. Kitab ini adalah penjelasan dan penyempurnaan dari Tagrib al
Tahzib karya ibn Hajar al ‘Asqalani. Al Arnaut memberikan klarifikasi
dan perbaikan pada penilaian terhadap perawi hadis dalam Taqrib al
Tahzib, dengan menyajikan informasi yang lebih mendalam dan akurat.
. al Jarh wa al Ta’dil, karya abi Muhammad ‘Abd al Rahman ibn abi
Hatim al Razi. Salah satu kitab induk dalam ilmu al jarh wa al ta’dil
yang berisi ribuan biografi perawi, dilengkapi komentar penilaian
positif maupun negatif dari para ulama kritik hadis terdahulu.

. Mizan al I'tidal fi Naqd al Rijal, karya al Hafiz Syams al Din
Muhammad ibn Ahmad al Zahabi. Kitab khusus yang menghimpun
perawi yang dinilai bermasalah (majrith), tetapi juga mencatat
kelebihan mereka. Al Zahabi berusaha menampilkan keseimbangan
dalam kritik.

. Lisan al Mizan, karya ibn Hajar al ‘Asqalani. Merupakan pelengkap
dari Mizan al I'tidal, dengan tambahan data dan koreksi ibn Hajar, serta

komentar lanjutan terhadap biografi perawi.

37 Tahrir Taqrib al Tahzib adalah kajian mendalam terhadap kitab Taqrib al Tahzib karya ibn
Hajar al ‘Asqalani, yang disusun oleh ulama kontemporer seperti Syaikh ‘Ahmad Muhammad
Syakir dan lainnya. Kitab ini berisi klarifikasi, revisi, dan penyempurnaan terhadap penilaian ibn
Hajar tentang para perawi hadis, termasuk status Sigah, da’if, atau majrith, dengan melengkapi
data biografi, seperti guru, murid, dan periwayatan mereka. Selain itu, Tahrir mengkritisi dan
menganalisis metodologi ibn Hajar yang terkadang dianggap terlalu global, serta memberikan
alternatif penilaian berdasarkan penelitian lebih luas dari kitab-kitab lain seperti Tahzib al Kamal
dan Tahzib al Tahzib. Dengan menambahkan konteks pada penilaian hadis, kitab ini tidak hanya
menyempurnakan Taqrib al Tahzib tetapi juga memperkuat posisinya sebagai sumber utama dalam
ilmu rijal al hadis, sambil menyesuaikannya dengan perkembangan metodologi penelitian hadis
kontemporer.

18



8. Al Kamil fi Du ‘afda’ al Rijal, karya abtu "Ahmad ‘Abd Allah ibn ‘Adt al
Jurjani. Kitab yang secara khusus menghimpun para perawi da f,
namun tetap mencatat sisi positif mereka. Sering dijadikan rujukan ibn
Hajar dalam penilaian.

9. Al Du‘afa’ wa al Matritkin, karya abu Ja'far Muhammad ibn “Amr ibn
Missa ibn Hammad al ‘Uqayli. Kitab klasik yang fokus mengumpulkan
perawi yang dinilai lemah dan riwayat yang ditinggalkan.

10.41 ‘llal wa Ma ‘rifat al Rijal, karya *Ahmad ibn Hanbal. Salah satu kitab
awal yang menampilkan kritik sanad dan biografi perawi secara ringkas,

memuat banyak komentar kritis Imam Ahmad terhadap kualitas perawi.
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